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ABSTRAK 

 

NUGROHO SUPRAPTININGSIH, NIM 1212205736, Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 

Skripsi : “Peranan Pendidikan Kepramukaan dalam Aktualisasi Kedisiplinan Siswa 

Kelas IV dan V MI Al Ma`arif Drono Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun 

Pelajaran 2014/2015”. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Peranan Pendidikan Kepramukaan  dalam Aktualisasi Kedisiplinan Siswa kelas IV dan V 

MI Al Ma`arif Drono Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Permasalahan di dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah Peranan Pendidikan 

Kepramukaan dalam Aktualisasi Kedisiplinan Siswa kelas IV dan V MI Al Ma`arif 

Drono Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

Deskriptif dengan paradigma kualitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah peranan 

pendidikan kepramukaan terhadap aktualisasi kedisiplinan siswa kelas IV dan V MI Al 

Ma`arif Drono Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Sumber data atau informan pada penelitian ini adalah seluruh Pembina dan sebagian 

anggota pramuka MI Al Ma`arif Drono Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun 

Pelajaran 2014/2015. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Untuk menganalisis data digunakan teknis analisis data 

interaktif, dengan menerapkan tiga unsur utama yaitu sajian data, reduksi data dan 

penarikan kesimpulan. 

Berdasar pada analisis data yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Peranan pendidikan kepramukaan dalam aktualisasi kedisiplinan siswa dapat 

terlihat dari : 

1. Semakin tertibnya siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, baik kegiatan intra 

maupun ekstra kurikuler. 

2. Siswa yang mengikuti kegiatan Pramuka lebih nampak mudah menertibkan diri jika 

dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan pramuka. 

3. Dengan kedisiplinan yang mantap, siswa lebih berani dalam mengatur rekan-

rekannya pada waktu pelaksanaan upacara bendera hari Senin, maupun hari-hari 

besar lainnya. 

4. Siswa yang mengikuti kegiatan pramuka dalam kehadiran di sekolah selalu lebih awal 

jika dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan pramuka. 

5. Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa yang mengikuti kegiatan pramuka lebih 

nampak maju dan berani terbuka jika dibandingkan dengan siswa yang tidak 

mengikuti pramuka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemerdekaan bangsa Indonesia dapat diraih berkat perjuangan seluruh 

rakyat beserta seluruh elemen-elemen bangsa yang ada, tentunya tidak lupa berkat 

bimbingan dan anugerah Allah SWT, tidak ketinggalan gerakan kepramukaan yang 

telah ada sejak zaman penjajah Belanda. 

Gerakan kepramukaan pertama kali diperkenalkan oleh Lord Robert Baden 

Powell, seorang bangsawan Inggris yang lahir pada tanggal 22 Februari 1857 di 

London. Berkat pengalaman hidup yang dia jalani sewaktu menjadi seorang tentara 

maju ke medan perang, yang ditulis ke dalam sebuah buku biografi dengan judul 

Scouting for Boys”.. 

Di dalam buku tersebut diceritakan tentang kisah kehidupan Lord Baden 

Powell ketika memasuki dan menjalani tugasnya sebagai anggota militer. Dengan 

buku biografi itulah akhirnya nama Boden Powell menjadi terkenal, tidak hanya di 

dalam negerinya sendiri tetapi sampai ke luar negeri. Negara tetangga yang menaruh 

perhatian besar terhadap Boden Powell adalah negara Belanda, sampai memanggil 

Boden Powell untuk melatih anggota militer sesuai dengan pengalaman dan tulisan 

dalam buku. 

Oleh negara Belanda ajaran dari Boden Powell akhirnya dikembangkan ke 

seluruh negara atau wilayah jajahannya, termasuk Indonesia, yang akhirnya ajaran 

Boden Powell ini banyak dikenal di kalangan kepramukaan. Gerakan kepramukaan  
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merupakan gerakan atau kegiatan para anak-anak muda jaman penjajahan sampai 

dengan jaman sekarang. Gerakan kepramukaan pada mula disebut dengan kepanduan. 

Gerakan kepanduan ini mengalami perubahan total dari asal mulanya sejak 

dikeluarkannya Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 238 tahun 1961 

tanggal 20 Mei 1961, yang ditandatangani oleh Ir. H. Djuanda sebagai Pejabat 

Presiden RI, dan akhirnya berkembang pesat sampai sekarang. 

 Gerakan kepramukaan ini merupakan salah satu jalur pendidikan luar 

sekolah dan pembinaan generasi muda di Indonesia. Sesuai dengan Undang-undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa jalur-

jalur pendidikan di Indonesia terbagi menjadi beberapa macam yaitu pendidikan 

formal, pendidikan informal, pendidikan luar sekolah, dan pendidikan khusus. 

Tujuan dari pendidikan nasional seperti disebutkan pada Undang-undang 

Nomor 20 tahun 2003 dikatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

(2003 : 6). 

Dengan berdasar pada tujuan pendidikan nasional di atas, maka dunia 

pendidikan pada umumnya, tidak hanya memberikan bekal ilmu pengetahuan saja, 

tetapi didukung dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta pembinaan 

dalam rangka persiapan menghadapi tantangan hidup selanjutnya. 
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Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut di atas, pada setiap jenjang 

pendidikan dilakukan pendidikan ekstra kurikuler, yaitu pendidikan yang dilakukan di 

luar jam pelajaran. Pendidikan ini bertujuan untuk memberikan bekal keterampilan, 

melatih kedisiplinan, mengembangkan bakat dan minat, serta menumbuh 

kembangkan daya kreativitas siswa. 

Pendidikan kepramukaan merupakan salah satu pendidikan ekstra kurikuler 

yang dilakukan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Pendidikan 

kepramukaan disamping memberikan pengetahuan juga diberikan pelatihan-pelatihan 

tentang : 

1. Kepemimpinan 

2. Kemandirian 

3. Keuletan 

4. Kreativitas 

5. Kedisiplinan 

6. Kesederhanaan 

7. Kebersamaan 

Pendidikan kepramukaan dilaksanakan dari anak usia 7 sampai dengan 25 

tahun. Pendidikan kepramukaan menurut pendirinya yaitu Lord Baden powell, pada 

dasarnya adalah pendidikan yang ditujukan kepada pembinaan anak-anak dan 

pemuda, bukan pendidikan untuk orang dewasa. Pelaksanaan dan jenjang 

kependidikan kepramukaan itu terdiri atas : 

1. Pramuka Siaga, yaitu pendidikan kepramukaan yang diperuntukan anak-anak usia 

7-10 tahun atau anak-anak seusia SD. 
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2. Pramuka Penggalang, yaitu pendidikan kepramukaan yang diperuntukan anak-

anak usia 11-15 tahun atau anak-anak sesusia SMP. 

3. Pramuka Penegak, yaitu pendidikan kepramukaan yang diperuntukan anak-anak 

usia 16 sampai 20 tahun atau anak-anak seusia SMA. 

4. Pramuka Pandega, yaitu pendidikan kepramukaan yang diperuntukan anak-anak 

usia 21-25 tahun (Amiyah Lindayani, 2001 : 16). 

 

Banyak manfaat yang dapat diambil dari pendidikan kerpamukaan, salah 

satunya adalah kedisiplinan. Kedisiplinan dalam pendidikan kepramukaan 

ditanamkan melalui Baris Berbaris, Upacara Bendera, Penerapan SKU (Syarat 

Kecakapan Umum), SKK (Syarat kecakapan Khusus) dan lain sebagainya. Disiplin 

dikatakan sebagai salah satu sarana meraih sukses. 

Dalam kehidupan di tengah-tengah masyarakat Indonesia, disiplin dirasakan 

masih rendah. Hal ini disebabkan karena masyarakat Indonesia, khususnya 

masyarakat Jawa banyak menggunakan istilah jam karet, dan semboyan alon-alon 

waton ketaton. 

Disiplin dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Belanda, yang 

kemudian dipengaruhi juga oleh bahasa Inggris. Istilah disiplin menurut pengertian ke 

dua bahasa tersebut berasal dari bahasa latin yaitu “diciplina”. Semakin menyadarkan 

akan kepentingan disiplin. Disiplin merupakan bagian dari pengalaman falsafah 

bangsa dan ideology negara kearah perwujudan aspirasi dan cita-cita bangsa. 

Dalam realitanya perwujudan disiplin ini masih jauh dari apa yang 

diharapkan oleh bangsa dan negara, baik itu dikalangan Pejabat negara, pegawai 

pemerintah, sampai dengan masyarakat umum. Tidak aneh jika masih banyak 

dijumpai pertemuan-pertemuan yang tidak sesuai dengan jam undangannya. Hal ini 

disebabkan oleh kultur yang masih hidup di kalangan masyarakat. R. Warsito  
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mengatakan bahwa kehidupan seseorang atau bangsa dipengaruhi oleh kondisi fisik, 

kondisi sosial, dan kondisi budaya (2003 : 4). 

 Berangkat dari permasalahan tersebut dia atas, maka peneliti ingin 

mengadakan penelitian yang dibuat berupa skripsi dengan judul : “Peranan 

Pendidikan Kepramukaan dalam Aktualisasi Kedisiplinan Siswa Kelas IV dan V 

MI Al Ma`arif Drono Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2014/2015”. 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

1. Alasan Objektif 

a) Pendidikan kepramukaan merupakan pendidikan ekstra kurikuler yang 

bersifat wajib di tingkat pendidikan dasar dan menengah. 

b) Pendidikan kepramukaan mencakup berbagai bidang, yang merupakan bekal 

hidup di masa yang akan datang, seperti sifat kedisiplinan. 

c) Kedisiplinan merupakan salah satu sarana sukses dalam melakukan kegiatan.  

2. Alasan Subjektif 

a) Permasalahan ini merupakan tantangan bagi peneliti untuk menggali dan 

memotivasi siswa. 

b) Judul skripsi sesuai dengan program studi peneliti. 

c) Subjek peneliti dapat dijangkau oleh baik ditinjau dari segi waktu, tenaga, 

pikiran dan dalam penyelesaian penelitian. 
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C. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian tentang judul skripsi, maka 

akan disajikan penegasan sebagai berikut : 

1. Pendidikan Kepramukaan 

Pendidikan kepramukaan adalah salah satu pendidikan ekstra kurikuler 

yang dilakukan oleh semua jenjang pendidikan. Pendidikan kepramukaan 

merupakan pendidikan non formal atau pendidikan di luar sekolah yang dalam 

prakteknya dilaksanakan oleh pendidikan formal. Pendidikan non formal ini 

berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal, 

mengembangkan potensi peserta didik, dalam rangka mendukung pendidikan 

sepanjang hayat (UU No 20, 2003 : 15). 

2. Aktualisasi 

Kata aktualisasi menurut Kamus besar Bahasa Indonesia yang disusun 

oleh WJS Poerwodarminto, memiliki arti dorongan yang timbul pada seorang 

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu (1995 : 666). 

3. Kedisiplinan 

Istilah disiplin menurut bahasa latin adalah “diciplina” yang memiliki 

pengertian latihan yang memperkuat koreksi dan sanksi, kendali atau terciptanya 

ketertiban, keteraturan dan sistem aturan tata laku (Lemhanas, 1995 : 11). 

Sedangkan menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern kata disiplin  
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memiliki arti latihan batin dan watak supaya mentaati tata tertib, kepatuhan pada 

aturan(1995 : 84). 

Berdasar dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kata disiplin 

memiliki arti sifat atau watak seseorang atau kelompok orang dalam mentaati 

aturan-aturan yang berlaku dengan tujuan untuk mewujudkan ketertiban dan 

keteraturan. Dengan demikian maka dengan kegiatan ektra kepramukaan akan 

terbina sikap dan mental seperti tertulis di atas. 

 

D.  Pembatasan Masalah 

Dalam penyususnan skripsi ini, dibatasi pada masalah-masalah : 

1. Pendidikan kepramukaan, yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pendidikan 

dan latihan yang diperuntukan para siswa kelas IV sebagai kelompok siaga dan V 

sebagai kelompok penggalang pada MI Al Ma`arif Drono Kecamatan Ngawen 

Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Aktualisasi kedisiplinan, yaitu dorongan dalam melakukan suatu tindakan dengan 

sadar dalam mencapai tujuan terwujudnya ketaatan dan kepatuhan siswa terhadap 

tata tertib yang diberlakukan dalam suatu organisasi baik di sekolah maupun 

dalam kegiatan di luar jam sekolah. 

3. Kaitan atau hubungan antara pendidikan kepramukaan dengan terwujudnya 

kedisiplinan siswa di sekolah dan di luar sekolah. 

 

 



8 

 

E. Perumusan Masalah  

Masalah-masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, dapat dirumuskan 

sebagai berikut : “Bagaimanakah peranan pendidikan kepramukaan dalam aktualisasi 

kedisiplinan siswa kelas IV dan V MI Al Ma`arif Drono Kecamatan Ngawen 

Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015?”. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan bahan kajian, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan kepramukaan di MI Al Ma`arif Drono 

Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Untuk mengetahui kedisiplinan siswa khususnya siswa kelas IV dan V MI Al 

Ma`arif Drono Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

3. Untuk mengetahui peranan pendidikan kepramukaan dalam aktualisasi 

kedisiplinan siswa kelas IV dan V MI Al Ma`arif Drono Kecamatan Ngawen 

Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015.  

 

G. Kegunaan Penelitian 

Dengan selesainya penelitian ini, diharapkan dapat dipergunakan sebagai : 

1. Penambah pengalaman dan pengetahuan dalam bidang penelitian guna menyusun 

karya ilmiah. 
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2. Memberi informasi kepada guru bahwa pendidikan kepramukaan memiliki peran 

dalam pembentukan kedisiplinan siswa, guna mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan oleh sekolah. 

3. Memberi informasi kepada guru bahwa pendidikan kepramukaan dapat lebih 

ditingkatkan baik frekuensi kegiatan dan mutu pelaksanaannya, karena 

pendidikan kepramukaan merupakan arena dalam melatih diri secara mandiri dan 

bertanggungjawab. 

4. Sebagai referensi terhadap penelitian sejenis.  

 

H. Sistematika Skripsi 

Bab I pendahuluan berisi tentang, latar belakang masalah, alasan pemilihan 

judul, penegasan judul, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaaan penelitian, dan sistematika skripsi. 

Bab II Landasan teori berisi tentang, tinjauan tentang pendidikan 

kepramukaan dan tinjauan tentang kedisiplinan. 

Bab III Metodologi penelitian berisi tentang, pengertian metodologi, metode 

penelitian, variabel penelitian, pengertian sampling dan satuan kajian, teknik 

pengumpulan data, validitas data, dan metode analisis data. 

Bab IV Deskripsi dan analisis data berisikan persiapan penelitian, deskripsi 

data, dan analisis data. 

Bab V Kesimpulan dan saran. 

 



BAB V 

KASIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari data-data yang berhasil dikumpulkan dan pembahasan masalah di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa Peranan Pendidikan Kepramukaan dalam 

Peningkatan Kedisiplinan siswa, dapat dilihat dari : 

1. Pada umumnya siswa yang aktif dalam kegiatan kepramukaan mempunyai rasa 

disiplin tinggi. Hal ini mencerminkan suatu sikap yang dimiliki oleh gerakan 

pramuka yang tertulis pada Dasa Dharma pramuka yang ke delapan yakni 

“Disiplin Berani dan Setia”. 

2. Dengan adanya kegiatan pramuka apresiasi siswa berkembang baik dalam 

bermain, belajar dan bergaul. Hal ini tercermin dalam tingkah laku mereka pada 

saat bermain yang inovatif, belajar yang disiplin, tidak terlambat masuk sekolah, 

tidak ada buku ataupun alat tulis yang ketinggalan serta bergaul yang konsekuen 

sehingga suasana bisa akrab dan penuh rasa kasih sayang. 

3. Kegiatan kepramukaan merupakan satu diantara beberapa kegiatan yang diadakan 

di Sekolah Dasar maupun sekolah menengah yang mendapat motivasi, perhatian 

serta pengawasan dari komite sekolah, sebab orang tua merasa perlu dan 

menginginkan kegiatan pramuka untuk melatih anak-anaknya menjadi disiplin 

belajar, disiplin bergaul dan disiplin beribadah. 

B. Saran-saran 

Dengan memperhatikan hasil kesimpulan penelitian tersebut di atas, dapat 

disampaikan saran-saran sebagai berikut : 
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1. Kepada Sekolah 

a. Pendidikan kepramukaan hendaknya lebih dikembangkan dan dilaksanakan 

secara penuh dalam artian semua siswa dapat mengikuti kegiatan pramuka. 

b. Pendidikan Kepramukaan sangat berguna bagi siswa dalam melanjutkan 

pendidikan di tingkat lebih atas, Maupun bekal hidup di masa yang akan 

datang, untuk itu hendaknya dalam pembinaan kepramukaan lebih ditekankan 

untuk itu hendaknya dalam pembinaan kerpamukaan lebih ditekankan pada 

keterampilan yang mudah dan murah. 

c. Sarana prasarana dalam kegiatan kepramukaan hendaknya lebih dilengkapi 

guna menunjang pelaksanaan kegiatan, karena dengan prasarana yang lengkap 

dan tersedia dapat berjalan dengan lancar. 

2. Kepada Para Siswa 

a. Hendaknya kegiatan pramuka dapat diikuti dengan baik dan sungguh-

sungguh, karena sangat bermanfaat baik secara pribadi maupun secara 

kelompok. 

b. Dalam mengikuti kegiatan pramuka hendaknya disertai dengan niat, tujuan 

dan sasaran yang  jelas, sehingga dalam mengikuti kegiatan dapat mengetahui 

akan arah dan manfaat di hari mendatang. 

c. Kegiatan kepramukaan membutuhkan fisik dan intelegasi yang cukup baik, 

untuk itu kepada para siswa yang hendak mengikuti kegiatan pramuka agar 

mempersiapkan diri dengan baik. 
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d. Kegiatan kerpamukaan menekankan kedisiplinan, untuk itu para siswa dapat 

melatih diri dan mewujudkan dalam pelaksanaan kegiatan maupun di sekolah.  
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